








1.1 Latar Belakang 
Konsumsi buah dan sayuran dikaitkan dengan penurunan perkembangan 
penyakit kronis, seperti kanker dan penyakit kardiovaskular (Hung dkk., 2004). 
Berdasarkan hasil survei kementerian kesehatan RI (2013), faktor tertinggi risiko 
penyakit kanker dengan nilai rata-rata sebesar 96,6% adalah kebiasaan penduduk 
indonesia kurang mengkonsumsi sayur dan buah. Komponen yang terdapat dalam 
sayur-sayuran dan buah-buahan yang bersifat dapat meningkatkan kesehatan dan 
mencegah atau mengurangi risiko penyakit tertentu disebut phytochemicals 
(senyawa bioaktif pangan nabati) (Silalahi, 2006). Sebagaimana Allah telah 
menyeru dalam qur’an surat Al-Baqarah ayat 168, agar manusia memakan 
makanan yang halal dan baik, selain halal dan enak makanan yang dikonsumsi 
mampu mencegah dan mengurangi risiko penyakit yang berhubungan dengan 
keberadaan komponen bioaktif di dalam makanan tersebut. 
 
 
Ayat tersebut turun tentang orang-orang yang mengharamkan sebagian jenis 
unta/sawaib yang dihalalkan,(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal dari apa-
apa yang terdapat di muka bumi) halal menjadi 'hal' (lagi baik) sifat yang 
memperkuat, yang berarti enak atau lezat, (dan janganlah kamu ikuti langkah-
langkah) atau jalan-jalan (setan) dan rayuannya (sesungguhnya ia menjadi musuh 
yang nyata bagimu) artinya jelas dan terang permusuhannya itu (QS. Al-Baqarah: 
168). 
Microgreen merupakan jenis sayuran baru yang biasanya dipanen 7-21 







Microgreen memiliki 4-40 kali jumlah nutrisi dan vitamin dari tumbuhan dewasa, 





lebih tinggi, seperti asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid, 
vitamin, mineral, dan antioksidan dari pada bentuk daun aslinya yang sudah 
dewasa, karena habis dipakai sewaktu tanaman masih muda (Xiao dkk., 2012). 
Menurut Ulfaniah ddk. (2014) pada tahap microgreen senyawa polifenol belum 
terjadi aktifitas enzim pengoksidasi polifenol sehingga terus terjadi pembentukan 
senyawa-senyawa fenolik yang dapat digunakan sebagai senyawa pelindung. Pada 
qur’an surat Yaasiin ayat 33, Allah telah memberi petunjuk salah satu kekuasaan 
Allah yaitu menciptakan tumbuhan yang berawal dari biji berkecambah, hasil dari 
perkecambahan tersebut maka manusia dapat memakannya. 
 
(Dan suatu tanda bagi mereka) yang menunjukkan bahwa mereka akan 
dibangkitkan kembali, lafal ayat ini berkedudukan menjadi Khabar 
Muqaddam (adalah bumi yang mati) dapat dibaca Al Maytati atau Al 
Mayyitati (Kami hidupkan bumi itu) dengan air, menjadi Mubtada 
Muakhkhar (dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian) seperti gandum (maka 
daripadanya mereka makan) (QS. Yaasiin: 33). 
Hasil penelitian Lester dkk. (2010), bahwa daun bayam (Spinacia oleracea 
L.) yang lebih muda umumnya memiliki kadar fitonutrien yang lebih tinggi: 
vitamin C, B9 dan K1, dan karotenoid (lutein, violaxanthin, zeaxanthin dan beta-
karoten) dibandingkan dengan daun yang lebih tua. Berdasarkan penelitian 
tersebut bahwa microgreen mengandung senyawa yang berperan sebagai 
antioksidan dan antikanker lebih tinggi dibandingkan dengan tumbuhan 
dewasanya. Senyawa-senyawa tersebut dapat diperoleh melalui proses pemisahan 
komponen bioaktif dengan cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut metanol. 
Metanol merupakan pelarut standar yang digunakan untuk senyawa polar, semi 
polar dan nonpolar. Berdasarkan pada hasil penelitian Yuslinda dkk. (2012) 
bahwa ekstrak metanol daun ubi kayu memiliki daya inhibisi terhadap radikal 






Antioksidan memiliki peran sebagai antikanker karena dapat menangkal 
radikal bebas. Menurut Sachin dkk. (2010) antioksidan dapat menangkal radikal 
bebas yang memicu berbagai penyakit, seperti penuaan dini, diabetes, inflamasi, 
kanker, dan lain-lain. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada suatu sampel 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) merupakan pengujian antiradikal bebas senyawa-senyawa bahan 
alam atau hasil sintesis secara UV-Tampak dapat dilakukan secara kimia 
menggunakan DPPH (difenilpikril hidrazil) (Molyneux, 2004). Antioksidan dapat 
berbentuk gizi seperti vitamin E dan C, non-gizi (pigmen karoten, likopen, 
flavonoid, dan klorofil), dan enzim (glutation peroksidase, koenzim Q10 atau 
ubiquinon). Antioksidan dapat dibagi menjadi 3 golongan, yaitu antioksidan 
preventif (enzim superoksida dismutase, katalase, dan glutation peroksidase), 
antioksidan primer (vitamin A, polifenolat, flavonoid, katekin, kuersetin), dan 
antioksidan komplementer (vitamin C, β-karoten, retinoid) (Tamat dkk., 2007).  
Senyawa polifenol, pigmen klorofil dan karotenoid memiliki aktivitas 
antioksidan, sehingga pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap senyawa 
tersebut sebagai parameter pendukung aktivitas antioksidan. Senyawa polifenol 
berperan sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang berfungsi 
sebagai penyumbang atom hidrogen ketika bereaksi dengan senyawa radikal 
melalui mekanisme transfer elektron (Sumarni dkk., 2007). Klorofil berperan 
sebagai antioksidan karena mampu menangkap singlet oksigen, mekanisme 
antioksidan klorofil tersebut didukung oleh struktur utamanya yang berbentuk 
tetrapirol dan poliena terkonjugasi (Nugohadi, 2008). Sedangkan karotenoid 
berperan sebagai antioksidan yang bertipe pematah reaksi berantai dengan cara 
mengurangi konsentrasi radikal peroksil melalui pengikatan radikal peroksil pada 
sistem karotenoid terkonjugasi (Burton, 1989). Hasil penelitian Xiao dkk. (2012) 
microgreens kubis merah mengandung β-karoten rata-rata 11,5 mg/100 g FW 
yang kira-kira 260 kali lipat lebih banyak dari pada kubis merah yang sudah tua.  
Selain dari aktivitas antioksidannya sebagai antikanker, senyawa bioaktif 
tersebut berhubungan langsung menghambat sel-sel kanker tersebut. Flavonoid 





antikanker karena oksidan pada flavonoid berperan dalam penghambatan sel 
kanker melalui mekanisme pengaktifan jalur apoptosis sel kanker, menghambat 
proliferasi tumor/kanker dan menghambat aktivitas reseptor tirosin kinase (Ren 
dkk., 2003). Klorofil berperan sebagai antikanker adalah dengan memanfaatkan 3 
faktor utama, yaitu fotosensitizer, cahaya, dan oksigen. Fotosensitizer yang dapat 
membunuh sel-sel kanker ketika senyawa tersebut diekspos cahaya dengan 
panjang gelombang tertentu (Merdekawati dan Susanto, 2009). Sedangkan 
Karotenoid berperan sebagai antikanker dengan cara mengubah metabolisme sel 
kanker (Arab dkk., 2001). Untuk mengetahui senyawa bioaktif dalam suatu bahan 
alam yang berpotensi sebagai antikanker dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode BSLT. Metode pengujian BSLT didasarkan pada bahan senyawa aktif dari 
tumbuhan yang bersifat toksik dan mampu membunuh larva Artemia salina dan 
dapat digunakan sebagai uji praskrining aktivitas antikanker (Meyer dkk., 1982). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Berapakah kadar polifenol, klorofil a, b dan karotenoid dari tujuh spesies 
ekstrak metanol microgreen broad leaf yang berpotensi sebagai senyawa 
antikanker 
2. Bagaimana tingkat keaktifan antioksidan dari tujuh spesies ekstrak 
metanol  microgreen broad leaf dengan meggunakan metode DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil 
3. Berapa nilai LC50 dari tujuh spesies ekstrak metanol microgreen broad 
leaf terhadap larva Artemia salina dengan menggunakan metode BSLT 
(Brine Shrimp Letality Test) 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini antara 
lain untuk mengetahui: 
1. Mengetahui kadar polifenol, kadar klorofil a, b dan kadar karotenoid dari 





2. Mengetahui keaktifan aktivitas antioksidan dari tujuh spesies ekstrak 
metanol microgreen broad leaf dengan menggunakan metode DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil) 
3. Mengetahui nilai LC50 dari tujuh spesies ekstrak metanol microgreen 
broad leaf dengan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Letality 
Test) 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta untuk memperaktif 
dibidang ilmu fisiologi tumbuhan. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini bagi universitas diharapkan menjadi data akademik yang 
dapat dijadikan acuan penelitian bagi mahasiswa maupun dosen, sedangkan bagi 
masyarakat dapat menjadi informasi penting sebagai salah satu alternatif 
pencegahan kanker dari bahan alami dengan upaya untuk mengurangi penderita 
penyakit kanker di dunia. 
1.5 Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini adalah: 
1. Tujuh spesies ekstrak metanol microgreen broad leaf memiliki senyawa 
bioaktif  seperti senyawa polifenol, klorofil a, b dan karotenoid 
2. Tujuh spesies ekstrak metanol microgreen broad leaf memiliki aktivitas 
antioksidan sangat tinggi 
3. Tujuh spesies ekstrak metanol microgreen broad leaf memiliki nilai LC50 
<1000 µg/mL. 
 
